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Mati-matian orang mencari sesuatu yang tidak pasti untuk dibawa mati,  

sementara yang pasti dalam kehidupan adalah mati. 

(Mbah Nun) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .............. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tāʼ t te ت

 Ṡā’ ṡ es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet titik di atas ر

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es titik di bawah ص
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 Ḍād ḍ de titik di bawah ض

 Ṭā’ ṭ te titik di bawah ط

 Ẓā’ ẓ zet titik di bawah ظ

 ʻAyn ...ʻ... koma terbalik (di atas) ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ه

ً Mīm m em 

ُ Nūn n en 

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ...ʼ... apostrof ء

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis mutaʻaqqadīn 

 

 ditulis ʻiddah 

 

 وتعاقّذيَ

 عذّة
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III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulus ha: 

 ditulis hibah 

 

 ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  niʻmatullāh 

 

 ditulis zakātul-fiṭri 

IV. Vokal pendek 

____َ__ (fathah) ditulis a, contoh ditulis ḍaraba 

____ِ__ (kasrah) ditulis i, contoh  ditulis fahima 

____ُ_ (dammah) ditulis u, contoh  ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah 

 

 ِبة

 جسية

 ٌعىة الله

 زكاة الفطر

 ضَرَبَ

ِّيَ  فَ

 كُتِبَ

 جاِمًة
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2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yasʻā 

3. Kasrah+yā mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd 

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūḍ 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis aʼantum 

 

 ditulis uʻiddat 

 

 ditulis laʼin syakartum 

VIII. Kata sandang Alif+Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān 

 

 يسعى

 مجًذ

 فروض

 بًٍلي

 قىه

 أأٌتي

 أعذّت

 لئَ شلرتم

 الكراُ
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-Syams 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūḍ 

 

 ditulis ahl al-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 الصىس

 روي الفروض

 اِن السٍّة
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ABSTRAK 

Salah satu kejahatan yang banyak terjadi dan merajalela dalam kehidupan 

sosial masyarakat bangsa Indonesia saat ini adalah suap-menyuap. Suap bagaikan 

penyakit menular yang sangat ganas, yang sudah menjalar dan menular ke 

berbagai sendi kehidupan masyarakat. Praktik kejahatan ini tentu tak boleh 

dibiarkan terus berkembang seperti sekarang ini dan salah satu cara untuk 

mengatasinya adalah dengan cara menggali kembali dan menerapkan nilai-nilai 

kehidupan dari al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mencegah 

seseorang untuk melakukan suap-menyuap. Salah satu kitab tafsir berbahasa 

Indonesia yang diharapkan dapat menjadi rujukan masyarakat Indonesia adalah 

kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian Agama RI. Kitab ini 

merupakan hasil karya yang dipelopori oleh pemerintah sebagai upaya untuk 

mendorong peningkatan akhlak mulia sebagai sebuah bangsa yang besar dan 

bermartabat. 

Penelitian ini berusaha memahami masalah suap dan pencegahannya 

dengan menggunakan metode kepustakaan (library research) yang didasarkan 

pada kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Kementerian Agama RI sebagai 

sumber data primer. Selain itu terdapat buku, artikel, eksiklopedi dan lain-lain 

sebagai sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data dokumentasi. Adapun untuk mengolah data digunakan metode deskriptif-

analitik yaitu dengan memberi gambaran yang komprehensif mengenai penafsiran 

terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan suap dan pencegahannya dalam kitab 

Al-Qur’an dan Tafsirnya. 

Dari penelitian ini, dapat dipahami bahwa suap merupakan perbuatan 

yang dilarang oleh agama. Suap dikategorikan sebagai perbuatan yang 

memutarbalikkan kejahatan menjadi kebenaran, mengubah sesuatu yang ḥaq 

menjadi bātil. Dalam mencegah perbuatan suap ini, ada banyak nilai kebaikan 

yang dapat diambil dari al-Qur’an, antara lain adalah ketakwaan kepada Allah, 

menjaga amanat, berlaku adil, sikap terhadap dunia dan harta, dan tidak serakah 

dan berlebih-lebihan. Kesemua nilai-nilai kebaikan tersebut apabila diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi benteng bagi setiap manusia yang 

dapat mencegahnya berbuat suap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu kejahatan yang banyak terjadi dan merajalela dalam 

kehidupan sosial masyarakat bangsa Indonesia saat ini adalah suap-menyuap. 

Suap bagaikan penyakit menular yang sangat ganas, yang sudah menjalar dan 

menular ke berbagai sendi kehidupan masyarakat. 

Fakta memperlihatkan bahwa sebagian masyarakat cenderung 

mempraktekkan suap untuk mempermudah segala urusan. Bagi kelompok ini, 

seolah-olah tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan lewat suap.
1
 

Suap masih dianggap sebagai hal yang wajar, lumrah dan tidak menyalahi 

aturan. Suap terjadi hampir di semua aspek kehidupan dan dilakukan oleh 

seluruh lapisan masyarakat.  

Praktik suap-menyuap merupakan salah satu penyakit sosial yang 

semakin hari semakin kronis menggejala di Indonesia. Jika kita lihat sejarah, 

merebaknya perilaku suap dalam kehidupan masyarakat saat ini sebenarnya 

bukan merupakan hal baru, akan tetapi sudah mewarnai kehidupan sosial 

                                                           
1
 Suyitno, “Menyingkap Makna Hadis Tentang Risywah: Suatu Kajian Kritik Hadis,” 

dalam Suyitno (ed.), Korupsi, Hukum, Dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupsi 

(Yogyakarta: Gama Media, 2006), hlm. 87 
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generasi tempo dulu dan bahkan sudah dikenal pada masa Nabi Sulaiman a.s. 

dan pra kerasulan Muhammad saw. 
2
 

Pada masa Nabi Sulaiman, praktik suap menyuap ini pernah 

dilakukan oleh Ratu Saba‟ (Balqis). Suatu ketika, Nabi Sulaiman menulis 

surat kepada Ratu Saba‟ untuk mengajaknya mengesakan Allah SWT, 

sebagaimana dilukiskan dalam surah an-Naml [27]: 29-30: 

                            

       

Berkata ia (Balqis), “Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah 

dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat 

itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya), „Dengan menyebut 

nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang‟.”
3
 

Begitu Ratu Saba‟ membaca surat Nabi Sulaiman tersebut, ia lalu 

mengadakan rapat bersama pembesar-pembesar kerajaan. Para pembesar 

tersebut mengusulkan untuk menggelar kekuatan militer untuk memerangi 

Nabi Sulaiman. Namun Ratu tidak sependapat, ia memilih jalur diplomasi dan 

negosiasi dengan cara memberi hadiah (suap) kepada Nabi Sulaiman, seperti 

yang digambarkan dalam surah an-Naml [27]: 35: 

                   

                                                           
2
 Abu Abdul Halim Ahmad S., Suap, Dampak & Bahayanya Bagi Masyarakat: Tinjauan 

Syar’i & Sosial (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), hlm. 93. 

3
 Surah an-Naml [27]: 29-30 
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Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 

dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan 

dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.
4
 

Inilah potret nyata dari kasus suap yang pernah dilakukan oleh Ratu 

Saba‟ kepada Nabi Sulaiman, dengan asumsi Nabi Sulaiman bisa dipengaruhi 

dan dibeli serta membiarkan Ratu Saba‟ dalam kemusyrikan dan kesesatan 

hidup.
5
 

Meskipun sudah ada sejak lama, Undang-undang Tindak Pidana 

Suap di Indonesia baru muncul pada tahun 1980. Bermula dari adanya 

peristiwa penyuapan di kalangan olahraga (sepak bola) yang ramai 

dibicarakan oleh masyarakat pada waktu itu yang kemudian melahirkan UU 

No. 11 tahun 1980 tentang Tindak Pidana Suap (LN tahun 1980 No. 58) yang 

disahkan dan mulai berlaku pada 27 Oktober 1980.
6
 Namun dalam Undang-

undang ini terdapat batasan terhadap tindak pidana suap, yaitu menyangkut 

kepentingan umum,
7
 jadi praktik suap yang bersifat individual tidak dapat 

dipidana. 

Praktik suap yang sudah terjadi sejak lama dan dibiarkan terjadi 

secara terus-menerus membuat suap menjadi tindakan yang seolah-olah 

dibenarkan. Bahkan masyarakat menganggap suap sebagai hal yang 

                                                           
4
 Surah an-Naml [27]: 35 

5
 Abu Abdul Halim Ahmad S., Suap, Dampak & Bahayanya Bagi Masyarakat, hlm. 26-

29. 

6
 K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi dan Suap (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 

hlm 79. 

7
 K. Wantjik Saleh, Tindak Pidana Korupsi, hlm. 80 
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dibenarkan. Sudah menjadi rahasia umum bila masyarakat hingga kini masih 

beranggapan, untuk menjadi pegawai negeri sipil atau anggota TNI/Polri 

selalu harus disertai dengan  suap yang bernilai hingga puluhan juta rupiah. 

Dengan semakin sempitnya ketersediaan lapangan kerja, anggapan ini juga 

merambah ke sektor swasta dan menyentuh kelas masyarakat ekonomi paling 

bawah. 

Suap-menyuap tidak hanya dilakukan rakyat kepada pejabat negara 

(pegawai negeri) dan para penegak hukum, tetapi juga sebaliknya. Pihak 

penguasa atau calon penguasa tidak jarang melakukan sedekah politik (suap) 

kepada tokoh-tokoh masyarakat dan rakyat agar memilihnya, mendukung 

keputusan politik, dan kebijakan-kebijakannya. 

Dalam konteks pemilihan kepala daerah (pilkada), pilgub dan 

pilpres, seorang kandidat di samping harus menyetor uang (suap) ke partai 

politik agar mendapat rekomendasi, juga melakukan money politics kepada 

rakyat agar mau memilih atau mengubah pilihannya demi meraih 

kemenangan. 

Di Indonesia sendiri, banyak sekali kasus-kasus suap yang menjadi 

topik utama di media-media massa. Beberapa contoh kasus suap yang sering 

dibicarakan akhir- akhir ini seperti kasus Bank Century, kasus Hambalang, 

kasus simolator SIM,  kasus pengadaan al-Qur‟an, hingga kasus suap daging 

sapi impor yang melibatkan beberapa petinggi di Partai Keadilan Sejahtera 

yang notabene adalah salah satu partai politik yang berbasis Islam di 

Indonesia. 



5 

 

Hingga saat ini, Indonesia masih memegang predikat sebagai negara 

dengan tingkat korupsi tinggi. Pada Desember 2012 lalu, Transparency 

International (organisasi internasional yang bertujuan memerangi korupsi 

politik) mengumumkan kalau Indonesia menempati urutan ke 118 dari 176 

negara dalam Corruption Perception Index (CPI) 2012.
8
  

Kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara terbesar dengan 

penduduk beragama Islam terbanyak di dunia tak pelak menjadikan masalah 

ini sebagai sebuah ironi. Tindakan korupsi yang sudah tentu pelakunya juga 

mayoritas muslim membuat citra umat Islam Indonesia sangat negatif dan 

mendiskreditkan Islam sebagai agama yang sangat menentang korupsi 

sebagai perbuatan batil.
9
 

Lantas bagaimana respon Islam terhadap masalah suap ini? Dalam 

Islam, masalah suap ini termasuk dalam urusan muamalah, yakni bagian dari 

hukum Islam yang membahas mengenai hubungan antar sesama manusia.
10

 

Sejak kelahirannya belasan abad yang lalu, Islam telah tampil sebagai agama 

yang memberi perhatian pada keseimbangan hidup antara dunia dan akhirat; 

antara hubungan manusia dengan Tuhan; antara hubungan manusia dengan 

manusia; dan antara urusan ibadah dengan urusan muamalah. Jika kita adakan 

                                                           
8
Jika dibandingkan negara di kawasan Asia Tenggara, Indonesia ada di bawah Singapura 

(skor 87 di peringkat 5 dunia), Brunei Darussalam (skor 55 di peringkat 46 dunia), Malaysia (skor 

di peringkat 54 dunia), Thailand (skor 37 di peringkat 88 dunia). Lihat Febriana Firdaus, “Indeks 

Persepsi Korupsi Indonesia Masih Buruk” dalam www.tempo.com, diakses tanggal 14 Juni 2013. 

9
 J. Suyuthi Pulungan, “Korupsi Di Negeri Berpenduduk Mayoritas Muslim: Suatu Kajian 

Tentang Sistem Politik,” dalam Suyitno (ed), Korupsi, Hukum, Dan Moralitas Agama: 

Mewacanakan Fikih Antikorupsi (Yogyakarta: Gama Media, 2006), hlm. 211. 

10
 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. xv. 

http://www.tempo.com/


6 

 

perbandingan antara perhatian Islam terhadap urusan ibadah dengan urusan 

muamalah, ternyata Islam menekankan urusan muamalah lebih besar daripada 

urusan ibadah dalam arti yang khusus. Islam lebih banyak memperhatikan 

aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual.
11

  

Dalam banyak ayat memang belum secara eksplisit disebutkan 

tentang kejahatan suap, namun berbagai istilah yang disebutkan al-Qur‟an 

dan hadis nabi sudah mengisyaratkan kejahatan tersebut. Di antara ayat al-

Qur‟an tentang larangan melakukan tindakan suap adalah agar tidak saling 

memakan harta sesama dengan cara batil.
12

 Sebagaimana firman Allah:  

                        

               

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.
13

  

Berawal dari problema tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji 

lebih jauh ayat-ayat di dalam al-Qur‟an yang mengandung petunjuk tentang 

masalah suap.  Hal ini sudah menjadi keharusan untuk melihat kembali teks 

al-Qur‟an tentang apa sesungguhnya pesan moral yang dikandungnya, dalam 

                                                           
11

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 54. 

12
 Azyumardi Azra, dalam kata pengantarnya untuk buku M. Nurul Irfan, Korupsi Dalam 

Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. ix. 

13
 Q.S. al-Baqarah [2]: 188. 
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konteks apa al-Qur‟an diturunkan, bagaimana ayat-ayat tersebut dihadapkan 

dan dikontekstualisasikan dengan realitas sosial. 

Sedangkan alasan penyusun terhadap pemilihan Al-Qur’an dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) karya tim Kementerian Agama RI 

sebagai objek kajian adalah karena tafsir ini merupakan salah satu produk 

pemerintah di bidang agama yang merupakan upaya untuk mendorong 

peningkatan akhlak mulia sebagai sebuah bangsa yang besar dan 

bermartabat.
14

 Kitab ini lahir sebagai bentuk usaha untuk meningkatkan 

pemahaman umat Islam terhadap agama dan juga sebagai respon terhadap 

permasalahan-permasalahan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Selain itu, proses penyusunan tafsir ini sangat berbeda dari kitab 

tafsir lain yang lahir di Indonesia. Di samping adanya keterlibatan negara, 

kitab ini disusun oleh beberapa ulama yang di sebut Dewan Penyelenggara 

Pentafsir Al-Qur‟an. Hasil karya yang disusun secara kolektif oleh para ahli 

di bidangnya masing-masing ini tentu menghasilkan sebuah karya tafsir yang 

memiliki keluasan cakrawala penafsiran yang berbeda dari kitab tafsir 

lainnya. 

Alasan lain adalah banyaknya kasus suap yang terjadi di 

Kementerian Agama ini sendiri, salah satu yang kasus yang terbaru adalah 

kasus suap proyek pengadaan kitab suci al-Qur‟an yang diprakarsai oleh 

Kementerian Agama RI. Hal ini tentu menjadi ironi tersendiri bagi lembaga 

                                                           
14

 Mengutip pernyataan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono dalam kata sambutan atas 

terbitnya tafsir ini. Kementerian Agama RI, Mukaddimah Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan) (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010), hlm. xvii – xviii. 
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keagamaan yang di sisi lain menerbitkan tafsir al-Qur‟an untuk peningkatan 

akhlak. Terlepas dari ada atau tidaknya pesan pemerintah yang mewarnai 

tafsir ini, akan tetapi hadirnya kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya ini sangat patut 

diapresiasi sebagai salah satu karya tafsir anak bangsa Indonesia yang turut 

serta menumbuhkembangkan penafsiran al-Qur‟an ke dalam bahasa yang 

mudah dipahami oleh masyarakat di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, dapat diangkat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan suap dalam kitabnya Al-Qur’an dan Tafsirnya? 

2. Bagaimana penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap petunjuk al-

Qur‟an dalam mencegah kejahatan suap?  

3. Bagaimana relevansi penafsiran Tim Kementerian Agama RI tentang 

masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya dengan realitas sosial 

bangsa Indonesia saat ini. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang 

telah dipaparkan di atas. Maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penafsiran Tim Kementerian Agama RI tentang 

masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya.. 
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b. Untuk mengetahui penafsiran Tim Kementerian Agama terhadap 

petunjuk al-Qur‟an dalam mencegah kejahatan suap? 

c. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Tim Kementerian Agama RI 

tentang masalah suap dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya dengan 

realitas sosial bangsa Indonesia saat ini. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan memiliki nilai guna bagi pengembangan studi Islam pada 

umumnya dan studi al-Qur‟an pada khususnya. 

b. Diharapkan mampu memberikan informasi tentang ayat-ayat yang 

berbicara tentang suap, terutama menurut penafsiran Tim Kementerian 

Agama RI dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya. 

D. Telaah Pustaka 

Masalah suap merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi 

bangsa ini. Semenjak lahirnya Undang-undang tentang Tindak Pidana Suap 

pada tahun 1980, telah banyak karya tulis dan penelitian yang membahas 

tentang masalah suap ini. Berbagai pisau analisa digunakan untuk menyorot 

masalah ini, baik menggunakan sudut pandang sosiologi, hukum, ekonomi, 

politik ataupun agama. 

Misalkan saja buku Abdullah ath-Thuraiqi yang diterjemahkan oleh 

A. Aziz Mashuri dengan judul “Hukum Suap Dalam Islam”, mencoba 

menyoroti masalah ini dari sisi hakikatnya, sebab-sebab munculnya, sanksi 
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dan kriteria, serta upaya penghancurannya dari sudut pandang hukum Islam.
15

 

Kemudian dalam bentuk artikel yang membahas masalah suap ini, adalah 

karya tulis Suyitno yang berjudul “Menyingkap Makna Hadis Tentang 

Risywaḥ: Suatu Kajian Kritik Hadis.” Dalam artikel ini, Suyitno melakukan 

kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis yang berbicara tentang risywah 

(suap) yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Pada kesimpulannya, ia 

menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut memiliki kualitas ḥasan lī gairihī 

pada sanadnya dan ṣaḥiḥ pada matannya.
16

 

Penelitian terhadap hadis yang berbicara tentang risywah juga 

dilakukan oleh Abdul Kholiq dalam skripsinya yang berjudul “Hadis-hadis 

Tentang Laknat Bagi Pelaku Suap (Risywah) Dalam Al-Kutub Al-Tisʻah 

(Studi Maʻanil Hadis).”
17

 Tidak jauh beda dengan karya Suyitno di atas, 

Kholiq juga membahas hadis-hadis tentang suap, hanya saja ia menggunakan 

sample dari periwayat hadis lain. Ia berasumsi bahwa tidak ada yang bisa 

menjamin jika salah satu riwayat hadis tertentu sudah dinilai ḥasan atau ṣaḥiḥ 

baik sanad maupun matannya. Dalam kajian ini ia melakukan penelitian lebih 

fokus pada studi maʻa ̄ni al-hadis dengan menggunakan metodologi yang 

dikembangkan oleh Musahadi HAM. 

                                                           
15

 A. Aziz Mashuri, Hukum Suap Dalam Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 2003) 

16
 Suyitno, “Menyingkap Makna Hadis Tentang Risywah: Suatu Kajian Kritik Hadis,” 

dalam Suyitno (ed), Korupsi, Hukum dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupsi 

(Yogyakarta: Gama Media, 2006), hlm. 86 – 105. 

17
 Abdul Kholiq, Hadis-hadis Tentang Laknat Bagi Pelaku Suap (Risywah) Dalam Al-

Kutub Al-Tis’ah (Studi Ma’anil Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010. 
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Di samping itu, ada pula buku yang dikarang oleh Abu Abdul Halim 

S dengan judul “Suap: Dampak dan Bahayanya Bagi Masyarakat; Tinjauan 

Syar’i dan Sosial.” Dalam buku ini, ia membahas banyak tentang potret 

risywah (suap) dalam histori perjalanan manusia. Menurutnya, kondisi suap 

sudah dikenal masyarakat klasik, namun sifatnya masih individual dan 

terbatas. Juga dampak dan perkembangannya tidak sekronis dan begitu 

mencolok seperti dalam masyarakat kontemporer sekarang ini, yang sudah 

menjadi gejala umum serta tidak asing lagi dalam miliu kita.
18

 

Dalam karya ilmiah lain, kajian tentang suap juga dilakukan oleh 

Wahib Zain dengan judul penelitian “Tindak Pidana Suap: Studi 

Perbandingan Undang-undang No. 20 Tahun 2001 Tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam.”
19

 Dalam skripsi yang 

diterbitkan pada tahun 2010 ini, Wahib Zain mengkaji suap dengan 

menganalisa perbandingan dari segi kriteria dan segi sanksi hukumnya. 

Dalam kajian ini, ia menggunakan tafsir Al-Qur’a ̄n Al-Ḥaki ̄m Asy-Syahi ̄r Bi 

At-Tafsi ̄r Al-Mana ̄r karya Muhammad Rasyid Ridha sebagai sumber data 

sekunder dalam penelitiannya. 

Penelitian tentang suap dalam bentuk skripsi juga dilakukan oleh 

Idris Salis dengan judul “Tindak Pidana Suap Dalam Rekruitmen CPNS 

                                                           
18

 Abu Abdul Halim S., Suap: Dampak dan Bahayanya Bagi Masyarakat; Tinjauan 

Syar’i dan Sosial (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996) 

19
 Wahib Zain, “Tindak Pidana Suap: Studi Perbandingan Undang-undang No. 20 Tahun 

2001 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Dengan Hukum Pidana Islam”, Skripsi 

Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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(Studi Komparatif Antara Hukum Positif  dan Hukum Islam).
20

 Dengan 

pendekatan normatif-yuridis, Idris sampai pada kesimpulan bahwa baik 

hukum positif maupun hukum Islam, keduanya sama-sama memandang 

perbuatan suap sebagai perbuatan melawan hukum. Letak perbedaannya 

adalah jika dalam hukum Islam, sistem pemidanaan melarang perbuatan 

menyuap baik yang aktif maupun yang tidak, baik oleh pegawai negeri 

maupun bukan pegawai negeri. Sedangkan dalam hukum positif, sesuatu 

dianggap tindak pidana korupsi  atau suap apabila melibatkan pegawai negeri 

yang berkaitan dengan jabatannya saja. 

Dari telaah awal yang penyusun lakukan, tulisan yang membahas 

suap memang telah banyak dilakukan namun belum terdapat kajian atau 

karya ilmiah tentang suap yang berfokus pada penafsiran Tim 

KEMENTERIAN Agama RI dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan). Dengan objek dan ruang lingkup kajian yang berbeda, 

penelitian yang akan penyusun lakukan ini dapat diyakini tidak akan terjadi 

pengulangan dengan penelitian terdahulu. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(library research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan 

baik berupa buku, media massa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang 

                                                           
20

 Idris Salis, “Tindak Pidana Suap Dalam Rekruitmen CPNS (Studi Komparatif Antara 

Hukum Positif dan Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2006 



13 

 

dinilai relevan dengan tema pembahasan tentang suap.
21

 Oleh karena itu, 

penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif. Dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis, data-data yang telah terkumpul kemudian 

disusun, diteliti dan dipaparkan dalam struktur yang logis.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan 

sebagai objek utama penelitian, yaitu Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi 

yang Disempurnakan)  Karya Tim Kementerian Agama. 

b. Sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan 

dengan sumber primer serta tema pembahasan dalam penelitian ini, 

baik berupa literatur buku, kitab, ensiklopedi, jurnal, artikel, kamus 

dan sumber-sumber lain yang dianggap perlu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema kajian, baik primary 

maupun secondary sources. Setelah semua data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah proses pengklasifikasian dan pengolahan sumber 

sesuai dengan masing-masing sub pembahasan yang telah ditentukan 

                                                           
21

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pengantar Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 28. 
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agar menjadi ringkas dan sistematis untuk kemudian dilakukan analisis 

terhadap masing-masing sub pembahasan tersebut. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah 

data agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun metode yang digunakan 

untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis. 

Deskriptif yaitu pemaparan dan penafsiran terhadap data yang telah ada, 

yang dalam praktiknya tidak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi 

juga meliputi penjelasan dan analisis terhadap data tersebut.
22

 Sedangkan 

analitis berarti memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam 

penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-makna yang 

tercakup di dalamnya sesuai dengan data yang diperoleh.
23

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan penulisan dan pembahasan terhadap 

analisis pokok masalah, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika 

yang lazim, di mana terbagi atas tiga komponen: pendahuluan, pembahasan 

serta penutup. Bab I sebagai pendahuluan, sedangkan komponen pembahasan 

dipaparkan dalam Bab II, III dan IV. Sementara itu, Bab V merupakan 

penutup berupa kesimpulan dan saran bagi studi selanjutnya. Lebih jelasnya 

sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

                                                           
22

 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 139-

140. 

23
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 31 
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berupa deskripsi tentang profil kitab Al-Qur’an dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), meliputi biografi pengarang dari Tim 

Kementerian Agama RI serta karakteristik kitab tersebut. 

Bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum terkait persoalan suap dan 

ruang lingkupnya. Pemahaman terhadap hal ini bertujuan sebagai pondasi 

awal untuk melakukan kajian lebih jauh. 

Bab keempat, merupakan bab inti yang memuat penafsiran ayat-ayat 

yangb berkaitan dengan suap dan petunjuk pencegahannya dalam kitab Al-

Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Di sini akan diuraikan 

teks ayat, kemudian eksplorasi penafsiran terhadap ayat tersebut dan 

dilanjutkan dengan analisis penyusun. 

Bab kelima, adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 



123 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab 

sebelumnya, maka penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa penafsiran 

Tim Kementerian Agama dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan) tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan suap dan 

pencegahannya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kitab kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan),  

Tim Mufassir Kementerian Agama RI tidak memberikan definisi yang 

jelas tentang suap. Perbuatan suap-menyuap, oleh Tim Mufassir, 

digolongkan ke dalam perbuatan mencari harta dengan jalan batil. 

Perbuatan ini dilarang dengan tegas oleh Allah SWT, baik itu memberi 

suap, menerima suap, maupun menjadi perantara suap. Larangan 

melakukan suap ini kemudian dikaitkan dengan hakim, karena biasanya 

perbuatan suap banyak dilakukan dalam perkara hukum. 

2. Mengenai solusi pencegahan terhadap praktik suap-menyuap, al-Qur’an 

memberikan beberapa petunjuk yang harus dilakukan oleh manusia agar 

dapat terhindar dari perbuatan suap-menyuap. Di antaranya adalah 

bertakwa kepada Allah, memelihara amanat, berlaku adil, sikap terhadap 

dunia dan harta, dan larangan bersikap serakah dan berlebih-lebihan. 
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Pertama, bertakwa kepada Allah. Dijelaskan oleh Tim Mufassir bahwa 

ketakwaan merupakan dasar keimanan seseorang yang membuat ia selalu 

melakukan perbuatan baik dengan menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Selain itu, ketakwaan pula yang menghindarkan 

seorang muslim berbuat kejahatan dan kemungkaran yang disebabkan 

oleh hawa nafsu dan godaan setan. 

Kedua, memelihara amanat. Tim Mufassir menekankan pentingnya 

menjaga amanat dalam segala bidang, terutama dalam menjalankan 

peraturan-peraturan yang menyangkut kepentingan umum. Dijelaskan 

pula bahwa akibat yang dapat ditimbulkan dari hilangnya kepercayaan, 

tidak hanya berupa azab dari Allah SWT, namun juga berdampak buruk 

bagi kehidupan bermasyarakat. Ada tiga amanat yang harus dilaksanakan 

oleh setiap individu: amanat terhadap Allah, amanat terhadap orang lain, 

dan amanat terhadap diri sendiri. 

Ketiga, berlaku adil. Tim Mufassir menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan manusia untuk menegakkan keadilan di tengah-tengah 

masyarakat, dan dalam segala hal. Dalam menegakkan keadilan itu, 

manusia dilarang untuk memperturutkan hawa nafsu agar tidak 

menyeleweng dari kebenaran. Bahkan rasa benci pun tidak boleh 

mendorong seseorang untuk tidak berbuat adil 

Keempat, sikap terhadap dunia dan harta. Dalam kitab Al-Qur’an dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), dijelaskan bahwa kehidupan 

dunia hanya bersifat sementara, yang kekal abadi adalah kehidupan 
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akhirat. Kehidupan dunia hanyalah perantara bagi kehidupan akhirat. 

Meskipun demikian, Allah tidak menganjurkan manusia untuk sama 

sekali meninggalkan kehidupan dunia. Manusia dituntut untuk menjalani 

kehidupan dunia sebaik mungkin. Yang mesti diingat adalah meskipun 

Islam melarang kita untuk melupakan dunia, akan tetapi yang harus 

diutamakan adalah kehidupan akhirat, bukan sebaliknya. Dalam urusan 

harta benda, yang diperintahkan adalah membelanjakan harta untuk 

kebaikan, bukan menjadi kaya. Mencintai harta benda bukanlah sesuatu 

yang dilarang oleh Allah, karena manusia tidak dapat terhindar dari 

mencintainya. Akan tetapi, adalah keliru bila manusia menjadikan harta 

sebagai tujuan hidupnya. Allah menjadikan harta benda sebagai sarana 

menguji keimanan seseorang. Allah menjelaskan bahwa yang patut 

dibanggakan bukanlah harta benda dan anak-anak, akan tetapi amal 

kebajikan yang buahnya dirasakan oleh manusia sepanjang zaman 

sampai akhirat. 

Kelima, larangan bersikap serakah dan berlebih-lebihan. Sikap hidup 

mewah merupakan sumber dari keserakahan yang membawa dampak 

buruk bagi kehidupan bermasyarakat. Allah mengecam keras orang-

orang yang hidup dalam keserakahan dan bermewah-mewahan. Segala 

nikmat yang manusia bangga-banggakan dan dimegah-megahkan akan 

diminta pertanggungjawabannya di akhirat oleh Allah SWT. 

3. Bila dihubungkan dengan maraknya praktik suap-menyuap di Indonesia 

saat ini, beberapa petunjuk al-Qur’an yang penyusun paparkan masih 
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sangat relevan dalam mencegah seseorang untuk melakukan praktik 

suap-menyuap. Kelima prinsip dasar yang penyusun paparkan 

seharusnya dipahami dan dijalankan oleh setiap individu yang beriman. 

B. Saran 

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

spiritualitas Islam  melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian 

yang seimbang antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini tentunya sangat 

jauh dari kesempurnaan, mengingat cakupan kandungan pesan-pesan ayat 

yang demikian luas. Hal ini menuntuk peneliti selanjutnya untuk 

mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga 

semangat dan kemajuan keilmuan akan semakin berkembang, sehingga 

keberadaannya akan saling melengkapi antara satu dengan lainnya. 
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